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BABVI 

SIMPULAN, IMPLIKASJ DAN SARAN 

A. Simpulan 

l:lerdasarkan telaahan dun rofleks; hasil analisis penelitian s~bagaima.Ja 

yang telah dilakukan serta mengacu kepada tema sentral tentang disparitas etnik 

Batak dan Melayu dalam Pilkadasung Gubernur dan Wakil Gubemur Sumatera 

Utara di Kota Medan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

I. Dasar kedisparilltSall etnik Batak dan Melayu &pat dimulai dari aspek 

populasi (penduduk). Penduduk adalah sesuatu-yang tidak dapat dipisahkan 

baik dari segi material maupun sosial. Aspek ini menjadi dasar prilaku 

manusia untuk melakukan persepsi politiknya. Artinya bahwa manusia selalu 

melakukan aktivitas politiknya berdasarkan prilaku orang banyak yang ada di 

wilayahnya. lni terlihat ketika disuatu daerah yang karakteristiknya dominan 

tcrhadap etnik tcrtcntu. maka yang m._.njadi pemenang adalah etnik tersebut. 

2. Dalarn hal aspek tempat terdapat pola bahwa lokasi/ ternpat pemilih berada 

memiliki persamaan karakteri$1 ik hasil pemilihan terhadap pasangan c aJon 

gubernur dan wakil gubemur. Ada kecenderungan bahwa di sctiap kelurahan 

memiliki dominasi pasangan menurut tempatnya. 

3. Disadari hkuatan etnik temyata memiliki kekuatan besar dalam 

mempengaruhi caJon pemilih untuk memilih pada pelaksanaan pilkadasung 

gubemur di Kota Medan. Kekuatan etnik cenderung memberika.1 pandangan 

yang subjektif terhadap caJon yang sccara umum memiki kemarnpuan yang 



 

 

118 

baik. Seperti dapat terlihat da:ri beberapu hasil wawancara dan partisipan 

peneliti di lokasi penelitian menunjukkan bahwa hampir 75 % ko responden 

mengatakan bahwa akan memi lih pasangan calon gubernur berdasarkan alas 

ctnik. 

4. Aspek dukungan etnik pada emik Batak dan Melayu memiliki reaksi yang 

sama temadap pasangan cagubsu dan cawagub~u pada pilkadasung di Kota 

Medan. Artinya dukungan etnik merup<1kan faktor pendukung internal yang 

terlihat mendasari pilihan terhadap pa!iangan. Ketika pemilih merupakan etnik 

Batak. dia lebih cenderung memilih cagubsu dan cawagubsu yang berdasarkan 

etnik Batak, juga sebaliknya jika pemilib berasal dari etnik. Melayu akan 

memilih cagubsu dan cawagubsw yang berasal dari ctnik Melayu. 

5. Hal lain adalah dalam bentuk sosialisasi di lapangan, terlihat perbedaan 

terhadap sesama etnjk Batak bahwa pasangan Tritamtomo-Benny Pasaribu 

lebih dominan jika aibandingkan dengan pasangan RE. Sialiaan-Suherdi. Hal 

ini dapat terlihat banyaknya spanduk bemuansa etnik yang terpasang jika 

d ibanding dcngan pasangan RE. Siahaan dan Suherdi. 

6. Sosialisssi spanduk juga terlihat antara ctnik Batak dan etnik Melayu, adalah 

kecenderungannya bahwa ·sosialisasi etnik Batak lcbih banyak dalam hal 

mendukung TRIBEN dan etnik Me:ayu dukungan tcmadap pasangan cagubsu 

Mclayu tidak ada. 

7. Kekuatan spanduk untuk menjaring pemilih untuk memilih pliS3ngannya 

temyata tidak mcmiliki konstrilbusi yang pasti dalam mendukung pasangan 

berdasarkan harapan yang ada pada spanduk tersebut. 
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Melayu. Spanduk yang berttonakan Punguan Marga "X" ban yak terpasang di K<>ta 

Medan. sementara ctnik lainnya scperti Mclayu tidak memiliki spanduk. 

Tcrnyata memang apa yang difahaw1 bahwa sikap politik etnik Batak 

t>e,-,.if:ol ega liter dibanding deng&n etnik l::inny;o yang masih bersifat kopcratif. 

Dengan terbuktinya secara empiris bahwa terdapat disparitas etnik Barak 

dan Mclayu pada pcmilihan lang.sung Sumaterd Utara di Kota Mcdan, 

berimplikasi bahwa proses pemilih.an yang dil.okukan pcnduduk memiliki dampak 

rcrhadap suku dan penduduk yang mendasari pasangan yans akan dipilih. 

Temuan penelitian ini juga berimrAikasi bahwa jika para elite politik 

berminat mcnsukseskan proses pemilihan apapun, baik pada level Bupaii/ 

Walikora. maupun Presiden haruslah dspat mengadakan pendekatan tcrhadap 

duik ll'rscbut dan mcncoba mcmnhami konscp hudaya dari musing-masing .:tnik 

C. Sur.10 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, maka 

disarankan kepado : 

1 Para Politisi, hendaknya tetap berusaha ,nelakukan pendekatan-pendekatan 

tcrhadap etnik sccara bcrkesinambungan dan jangan hanya dilakukan pada 

saat mau dilaksanakannya proses pemilihan. 

2. K JlUD Sumatcra Utara hendaknya bckerja lebih profesional dalam mcncegah 

lebih banyaknya penduduk yang tidak melaksanakan haknya sebagai peserta 

pcmilih (golongan putih). 
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3. Para Panai Politik, hendaknya dapat menerapkan program yang dnpat 

menycntuh hnti nurani rakyat dan program hcndahknya dilaksanakan secara 

bcrkcsinambungan. 

4. Pam Jll:.inbat pemerinrahan, hcndaknya mcmiliki konsep pernbangunan yang 

berhubungan dcngan kehidupan semua etr.ik, sehingga tidak dianggap hanya 

mcmcntingkan etnik renenru. 

5. l'ar:t ona~yuraka:, h~ndaknya UUJ!al dijadikan scbuuh rcllcktif tcrlwdap 

~cuoaoupuun masing-masing 1.'!nik dupat bcrp<:n~aruh dan mcnjudi kckuatan 

1111111~ ~d:tng.~ungan pemhangunan ini 


